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NAMA: Youri Tetanel

TANDA TANGAN (bila  dikirim dengan fax)

1. Pada waktu ini alokasi frekuensi di pita WARC-92 (1920-1980 / 2110-2170 Mhz) untuk layanan FDD terrestrial menggunakan susunan Alokasi Spektrum Campuran (Mixed Spectrum Allocation).  Artinya, pada pita tersebut, antara 1920 sampai 1960 MHz dialokasikan bagi WCDMA mempergunakan pola dupleks (duplex pattern)  UMTS dengan pemisah dupleks (duplex separation) sebesar 190 MHz. Sedangkan antara 1960 sampai 1980 MHz dialokasikan untuk moda CDMA 2000 mempergunakan pola dupleks PCS 1900 dengan pemisah dupleks (duplex separation) sebesar 80 MHz. Sebagai akibatnya, harus ada pita pemisah (guard band) antara ke dua  format alokasi tersebut dan adanya pita bagian atas dupleks (duplex upper band) yang tidak mempunyai pasangan dan tidak dapat dipergunakan. Kedua hal ini merupakan pemborosan dan mengurangi lebar pita yang masih dapat dialokasikan bagi UMTS. Untuk mencegah atau meminimalisasi hal ini dan sedapat mungkin tanpa mengurangi kenyamanan pelanggan operator di pita WRC-2000, ada beberapa opsi penataan kembali alokasi di pita tersebut. Sebagai catatan pada saat ini hanya Telkom Flexy dan Indosat StarOne yang telah beroperasi dengan mengunakan moda CDMA-2000 dan pola dupleks PCS 1900. Pada sebagian pita WARC-92 tersebut (lihat Lampiran II). Dimohonkan tanggapan atau pendapat tentang baik–buruknya opsi-opsi berikut. 
a. Semua alokasi di pita WARC-92  menggunakan pola dupleks (duplex pattern) UMTS tidak tergantung pada teknologi (moda) yang digunakan. Sebutkan juga kira-kira berapa dan negara mana yang menerapkan alternatif ini. 
Australia, Austria, Sweden, Denmark, Korea, Bahrain, UAE, Hongkong, Slovenia, Greece, Portugal, Belgium, Germany, Spain, Netherlands, France, Luxemburg, Israel, Ireland, USA, Slovenia, Swiss, Finland, South Africa, Singapore, Mauritius, & Malaysia.
b. Semua alokasi di pita WARC-92 menggunakan pola dupleks PCS 1900 tanpa tergantung pada teknologi (moda) yang dipilih. Sebutkan juga kira-kira berapa dan negara mana yang menerapkan alternatif ini.

Tentu saja Amerika Utara (Amerika Serikat dan Canada), dan Negara-negara berkembang seperti:  Pakistan, Bangladesh, Philipina, Japan, China, Hongkong, Rusia, Philipine, Singapore, Indonesia, Nigeria, Brasil, Haiti, Guatemala, Mexico, Puerto Rico.
c. Seperti keadaan sekarang, mohon dijelaskan bagaimana caranya untuk mencapai susunan (arrangement) alokasi yang : 
(i) meminimalisasi pemborosan spektrum, 
-Terapkan satu mode teknologi di Band ini, yaitu CDMA2000.
-Untuk band yang saat ini digunakan oleh GSM, seragamkan saja untuk GSM dan WCDMA..

(ii) memaksimalkan sisa spektrum yang masih bisa dialokasikan bagi UMTS, dan 
-Kenapa harus UMTS? Saya lebih setuju jika di Band ini dialokasikan untuk telknologi CDMA (PCS1900).
(iii) tanpa atau meminimalisasi ketidaknyamanan pelanggan yang ada. 
-Indonesia sebaiknya mengadopsi Band frequency ini untuk penerapan CDMA/PCS1900 secara murni. Untuk teknologi GSM sebaiknya cukup di frequency 800/1800. 

-Masyarakat perlu pilihan teknologi alternatif, CDMA adalah sebuah opsi untuk meningkatkan teledensity telekomunikasi di Indonesia saat ini.
2. Bagaimanakah kira-kira ketersediaan peralatan yang mendukung moda CDMA-2000 dengan pola dupleks UMTS (serupa definisi Band Class 6 menurut 3GPP2) atau sebaliknya moda UMTS dengan pola dupleks PCS 1900 (serupa Band Class 1 menurut 3GPP2). 
-Handset yang berbasis CDMA2000 jelas lebih murah, dan tersedia cukup banyak. Lain halnya dengan UMTS, yang jauh lebih mahal.
3. Apakah pengaruhnya pada alternatif 1.a sampai 1.c bila Pemerintah akan konsisten melaksanakan Rekomendasi ITU-R M. 1036-2.  

-Sangat tidak bijaksana, Sebaiknya Indonesia mengadopsi dan memberikan penyesuaian sesuai dengan kondisi spesifik Negara kita.

-Indonesia adalah Negara yang masih berkembang, teknologi yang tepat diimplementasikan adalah CDMA2000, karena low-cost investment.
-Penerapan band ini untuk UMTS akan berakibat langsung kepada masyarakat dan pembangunan ekonomi.
4. Mengenai perijinan bagi prospektif operator di sebagian pita WARC-92 yang belum ada pemegang ijin penyelenggaraannya, apakah sebaiknya tender penentuan penerima ijin baru serta biaya ijinnya (license fee) dilaksanakan melalui “beauty contest”, lelang (auction) atau kombinasi keduanya (hybrid).
-Jangan membingungkan investor, lakukan tender hanya untuk operator baru.
5. Apakah dalam tender nantinya bagian pita yang diperuntukkan bagi pelayanan TDD (1900-1920 dan 2010-2025 MHz) akan ditenderkan tersendiri atau merupakan satu paket dengan tender pita (1920-1980/2110-2170 MHz) yang diperuntukkan bagi pelayanan FDD ? 
-TDD adalah teknologi yang belum mature, belum siap dipasarkan.
-Tender hanya pada frequency FDD.
6. Menurut pendapat anda, berapa besar lebar pita kebutuhan optimal (2 x 5 MHz atau kelipatannya) yang diperlukan untuk setiap operator dalam penyelenggaraan 3G nasional ? 

-Tergantung kesiapan modalnya, namun maksimal 10Mhz (2 X 5Mhz) per operator, dan minimal 1x 5Mhz untuk operator kecil.
7. Mengingat butir 6 di atas, apakah dalam ijin baru nanti roaming dalam negeri antara penyelenggara 3G dengan 3G dan antara 3G dengan 2G diperkenankan / diwajibkan, minimal dalam masa pembangunan. 
-Sebenarnya tidak ada perbedaan 2G dan 3G untuk layanan komunikasi dasar (voice only), tentu saja tidak perlu ada pembatasan roaming. 
8. Efisiensi penggunaan spektrum untuk 3G yang begitu tinggi nilainya akan menjadi buruk sekali apabila pemenang tender tidak dapat menggelar jaringannya tepat waktu karena kekurangan dana atau alasan lain. Bagaimana sebaiknya rumusan kewajiban penggelaran (roll-out obligation) dan apakah sanksinya bila kewajiban tersebut gagal dipenuhi. 
-Perlu dievaluasi per tahun, perlu dicatat investornya. Jika tidak konsisten, paksa untuk melepaskan kepemilikannya.
9. Apakah rencana penataan spektrum 3G (band 2 GHz) ini juga perlu dikaitkan dengan penataan pada spektrum 800 MHz.

-Jangan membuat sulit penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia. Cukup yang diselesaikan adalah band PCS1900 ini saja.
10. Tanggapan atau jawaban pertanyaan di atas harap disampaikan kepada Dirjen Postel selambat-lambatnya hari Senin tanggal 15 Agustus 2005 pukul 15.30 WIB. (lihat Lampiran I).
